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ABSTRAK 

 
Joty Purnama Sari, NIM 622020004, Skripsi yang berjudul “Pengembangan Modul 

Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Kurikulum Merdeka di SMP  Negeri 15 

Palembang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar yang efektif untuk 

digunakan di SMP Negeri 15 Palembang. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) yang bertujuan 

untuk menghasilkan produk tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama, 
Modul ajar perlu dikembangkan agar bahan ajar yang di gunakan untuk proses 

pembelajaran menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik sehingga tercapainya 

tujuan pembelajaran khususnya dalam mengembangkan modul ajar Pendidikan 

Agama Islam salah satunya adalah materi Al-Qur’an dan sunah sebagai pedoman 

hidup yang mana pada materi tersebut terdapat hukum bacaan yang lumayan sulit 

mereka pahami. Kedua, adapun langkah-langkah pengembangan modul ajar 
adalah (1) Menganalisis kebutuhan, (2) Mendesain storyboard modul ajar, (3) 

penyusunan modul ajar mulai dari idendtitas umum, kompetensi awal, dan 

lampiran. Dan ketiga, Modul ajar yang dikembangkan oleh peneliti sudah sangat 

layak dan efektif untuk diterapkan kepada peserta didik sebagai bahan ajar dalam 

proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dari hasil uji respons skala kecil bisa 

diketahui bahwa desain cover yang terdapat pada modul ajar sudah menarik, 

tampilan warna modul ajar menarik dan jelas serta pemilihan gambar telah sesuai 

dengan isi materi, selanjutnya penyampaian pada modul ajar mendorong peserta 

didik berdiskusi dengan teman sekelas sehingga membuat peserta didik tertarik 

dengan modul yang telah dikembangkan. Uji respons skala kecil mendapatkan nilai 

presentase sebesar 97,48, hasil tersebut memenuhi kategori “Sangat Menarik”.  

     

Kata Kunci: Pengembangan Modul Ajar, Pendidikan Agama Islam, Kurikulum  
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hidayahNya jualah skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam 

selalu ditujukan kepada junjungan Nabi besar Muhammad SAW beserta sahabat-

sahabatnya yang telah membuka tabir kegelapan dunia menjadi terang penuh 

dengan kenikmatan Allah SWT. Berlatar belakang mengenai kurikulum merdeka 

yang saat ini sudah diimplementasikan oleh pemerintah. Untuk itu, penulis 

mengambil tema penelitian “Pengembangan Modul Ajar Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 15 Palembang”. Disamping itu 

penulisan skripsi ini dalam rangka melengkapi persyaratan untuk mendapat gelar 

kesarjanaan dalam ilmu tarbiyah di Fakutas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

Dengan menyadari keterbatasan ilmu dan kemampuan yang dimiliki penulis, 

skripsi ini jauh dari kata sempurna serta masih memiliki banyak kekurangan, 

bahkan tidak dapat terselesaikan tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, 

semoga Allah SWT memberikan balasan pahala kepada mereka semua. Selain itu, 

penulis juga mengucapkan banyak terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada 

pihak-pihak yang telah mengizinkan, membantu penulis dalam menyelesaikan studi 

di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang: 

1. Bapak Dr. H. Abid Djazuli, SE., M.Si selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2. Bapak Dr. Purmansyah Ariadi, S.Ag., M. Hum selaku Dekan Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Bapak/Ibu Wakil Dekan I, II, III dan IV Fakultas Agama Islam Univeristas 

Muhammadiyah Palembang. 



viii 
 

4. Bapak Dr. Azwar Hadi, S.Ag., M.Pd.I selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang. 

5. Pembimbing I yaitu Bapak Dr. Drs. Antoni, M.H.I 

6. Pembimbing II yaitu Bapak Dr. Muhammad Zainudin Nawi, Lc, Ma 

7. Ibu Dra. Yuslaini, M.Pd selaku Pembimbing Akademik di Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Palembang. 

8. Seluruh Dosen Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Palembang yang telah membekali penulis dengan ilmu selama studi. 

9. Terima kasih kepada Allah SWT karena pertolongan-Nya penulis dapat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan mempunyai peranan sangat penting dalam keseluruhan aspek 

kehidupan manusia. Hal itu disebabkan pendidikan berpengaruh langsung terhadap 

perkembangan manusia, perkembangan seluruh aspek kepribadian manusia. Kalau 

bidang-bidang lain seperti ekonomi, pertanian, arsitektur, dan sebagainya berperan 

menciptakan sarana dan prasarana bagi kepentingan manusia, pendidikan berkaitan 

langsung dengan pembentukan manusia. Pendidikan”menentukan” model manusia 

yang akan dihasilkannya.1 

نْسَانَ مِنْ عَلَق    ,اقِْ رَأْ بِِسْمِ رَبِ كَ الَّذِيْ خَلَقَ   نْسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْ   ,الَّذِيْ عَلَّمَ بِِلْقَلَمِ   ,اقِْ رأَْ وَربَُّكَ الْْكَْرَم    ,خَلَقَ الِْْ  عَلَّمَ الِْْ

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaraan qalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya." (Q.S Al-Alaq 96: 1-5)2 

Pada penggalan ayat diatas Allah SWT. Memerintahkan seluruh hambanya 

untuk tidak berhenti belajar. Dalam salah satu hadits Nabi Muhammad SAW pun 

menjelaskan bahwa menuntut ilmu adalah wajib bagi kaum muslimin. Pendidikan 

merupakan bagian dari ilmu, oleh sebab itu sebagai umat muslim kita butuh 

Pendidikan terutama Pendidikan agama islam. 

Pendidikan adalah bagian dari suatu proses yang diharapkan untuk 

mencapai suatu tujuan yang bersifat eduktif serta mampu mendorong dan 

 
1 Dr. Fristiana Iriana, M.Pd, “Pengembangan Kurikulum,” Yogyakarta: Parama Ilmu, 

2016), hlm 57.  
2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: CV. Media Fitrah Rabbani, 

2012), hlm 597. 
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memotivasi peserta didik dalam melakukan hal-hal yang baik dan bermanfaat.3 

Untuk mendorong dan memotivasi peserta didik di perlukan manajemen yang tepat 

dalam hal pelaksanaan, perencanaan dan evaluasi. Tanpa manajemen yang tepat, 

maka Pendidikan tidak akan berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Langkah 

pemerintah untuk meningatkan mutu Pendidikan adalah terus memperbarui dan 

memperbaiki kurikulum. Pada penghujung tahun 2019 dan awal tahun 2020 

indonesia mengalami bencana pandemi Covid 19, dimana bencana tersebut 

membawa dampak terhadap perkembangan Pendidikan yang ada di Indonesia, oleh 

sebab itu pemerintah mencari solusi agar ketertinggalan Pendidikan bisa di perbaiki 

dan dikembangkan. Pada saat pandemi 2021 hingga 2022 kemendikbudristek 

membuat kebijakan mengenai penggunaan kurikulum dalam satuan Pendidikan 

yaitu kurikulum 2013, kurikulum darurat, dan kurikulum merdeka.  

Melalui Kurikulum, Pemerintah menjabarkan maksud, fungsi dan tujuan 

Pendidikan nasional. Kurikulum merupakan seperangkat rencana, pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang dapat digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan dari 

pendidikan nasional berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 2003. Kurikulum 

sebagai wadah yang akan menentukan arah pendidikan. 

Di Indonesia telah beberapa kali mengalami perbaikan kurikulum 

diantaranya kurikulum 1994, kemudian diganti dengan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi tahun 2004. Penerapan KBK pun di sekolah tidak bertahan lama karena 

 
3 Riri Susanti, “pengembangn modul pembelajaran PAI berbasis kurikulum 2013 di kelas 

V SD Negeri 21 Batubasa, tanah datar”, jurnal manajemen, kepemimpinan, dan supervise 

Pendidikan, Vol.2 No. 2 (Desember, 2017), hlm 156. 
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pada tahun 2006 Pemerintah Indonesia meluncurkan kurikulum baru yaitu 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), kemudian pemerintah mengganti 

kurikulum (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 (K 2013). Pada awal tahun 2020 

Pemerintah meluncurkan Kurikulum Merdeka sebagai Upaya mengatasi 

ketertinggalan Pendidikan yang di sebabkan oleh pandemi Covid 19. 

Perubahan ini dilakukan sebagai penyempurna kurikulum terdahulu. Salah 

satu tujuan dari kurikulum merdeka adalah untuk mengejar ketertinggalan 

pembelajaran yang disebabkan oleh pandemi covid-19. Kurikulum merdeka 

dilakukan dengan tujuan agar pendidikan di Indonesia bisa seperti di negara maju, 

dimana peserta didik diberi kebebasan dalam memilih apa yang mereka minati 

dalam pembelajaran. Salah satu  perangkat penting penting untuk menyukseskan 

penerapan pembelajaran di sekolah dalam kurikulum merdeka adalah Modul Ajar. 

Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan 

pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan 

untuk menggapai standar kompetensi yang telah ditetapkan.4 Modul ajar 

mempunyai peran utama untuk menopang guru dalam merancang pembelajaran.5 

Pada penyusunan perangkat pembelajaran yang berperan penting adalah guru, guru 

diasah kemampuan berpikir untuk dapat berinovasi dalam modul ajar. Oleh karena 

itu membuat modul ajar merupakan kompetensi pedagogik guru yang perlu 

 
4 Nurdyansyah, N. (2018). Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan Alam 

Bagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 
5 Nesri, F. D. P., & Kristanto, Y. D. (2020). Pengembangan Modul Ajar Berbantuan 

Teknologi Untuk Mengembangkan Kecakapan Abad 21 Siswa. AKSIOMA: Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika, 9 (3), hlm 480-492. 
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dikembangkan, hal ini agar teknik mengajar guru di dalam kelas lebih efektif, 

efisien, dan tidak keluar pembahasan dari indikator pencapaian. 

Pengertian modul secara berbeda dikemukakan oleh para ahli namun 

memiliki makna yang hampir sama. Pengertian modul menurut Kemendikbud 

alalah bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh 

peserta didik. Modul disebut juga media untuk belajar mandiri karena di dalamnya 

telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Artinya, pembaca dapat melakukan 

kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung (Kemendiknas, 2008). 

Sedangkan modul menurut Daryanto yaitu salah satu bentuk bahan ajar yang 

dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman 

belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai 

tujuan belajar yang spesifik (Daryanto, 2013). “Selanjutnya Asyhar (2011) 

mengemukakan modul adalah salah satu bentuk bahan ajar berbantuan cetakan 

yang dirancang untuk belajar secara mandiri oleh peserta didik. Oleh karena itu 

modul dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri. Dalam hal ini, peserta 

didik dapat melakukan kegiatan belajar sendiri tanpa kehadiran pengajar secara 

langsung”. 

Secara ideal, guru perlu menyusun modul ajar secara maksimal, namun 

kenyataannya banyak guru yang belum paham betul teknik menyusun dan 

mengembangkan modul ajar, terlebih pada kurikulum merdeka belajar. Proses 

pembelajaran yang tidak merencanakan modul pemebelajaran dengan baik sudah 

dapat dipastikan penyampaian materi kepada peserta didik tidak teratur atau 

sistematis, sehingga pembelajaran terjadi tidak seimbang antara guru dan peserta 
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didik. Dan di pastikan hanya guru yang aktif atau sebaliknya dan pembelajaran yang 

dilaksanakan tidak menarik dikarenakan guru tidak mempersiapkan modul ajar 

dengan baik.  

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 15 Palembang bahwa 

penerapan Modul ajar Berbasis kurikulum Merdeka dilaksanakan secara bertahap, 

dimulai dari jenjang kelas VII untuk awal penerapan Kurikulum Merdeka Belajar. 

Penerapan Kurikulum merdeka mulai terlaksana pada awal tahun ajaran 2021/2022 

untuk mengejar ketertinggalan pembelajaran yang disebabkan oleh adanya pandemi 

Covid 19. Kurikulum Merdeka lebih sederhana dan mendalam dan memberikan 

fleksibilitas bagi satuan pendidikan untuk membuat kurikulum operasional satuan 

pendidikan yang kontekstual, supaya pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan 

kebutuhan belajar peserta didik, hal inilah yang melatar belakangi adanya 

perubahan dalam penggunaan kurikulum yang awalnya adalah kurikulum 2013 

diganti menjadi kurikulum Merdeka. Pada awal penerapan Modul Ajar berbasis 

kurikulum Merdeka banyak guru yang masih belum  memahami bagaimana konsep 

kriteria modul ajar yang dijadikan acuan ketika menyusun Modul Ajar  Sehingga 

agar tercapainya tujuan dari kurikulum Merdeka maka perlu adanya pengembangan 

dalam modul pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengembangkan modul yang dapat digunakan sebagai opsi/masukan bahan ajar 

untuk proses pembelajaran. Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Modul Ajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 15 

Palembang”  
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B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa perlu adanya pengembangan modul ajar Pendidikan Agama Islam 

(PAI) berbasis kurikulum merdeka di SMP Negeri 15 Palembang? 

2. Bagaimana Langkah-langkah dalam pengembangan modul ajar Pendidikan 

Agama Islam berbasis kurikulum merdeka di SMP Negeri 15 Palembang? 

3. Apakah Modul Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Kurikulum Merdeka 

yang dikembangkan Efektif digunakan di SMP Negeri 15 Palembang? 

C.  Fokus Penelitian 

 Dalam pembahasan ini peneliti membatasi masalahnya yang dibahas yaitu: 

“Pengembangan Modul Ajar Pendidikan Agama Islam berbasis kurikulum 

merdeka kelas VII di SMP Negeri 15 Palembang”. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui Mengapa perlu adanya pengembangan modul ajar 

Pendidikan Agama Islam berbasis kurikulum merdeka di SMP Negeri 15 

Palembang. 

b. Untuk mengetahui Bagaimana Langkah-langkah dalam pengembangan 

modul ajar Pendidikan Agama Islam berbasis kurikulum Merdeka kelas VII 

di SMP Negeri 15 Palembang. 

c. Menghasilkan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka kelas VII yang 

efektif untuk digunakan di SMP Negeri 15 Palembang. 

2. Kegunaan Penelitian  
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Dari beberapa tujuan penelitian di atas, peneliti dapat menarik kegunaan 

yang dapat diambil dari penelitian ini: 

a. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah masukan pengalaman 

yang dapat memperkaya penerapan pengembangan modul ajar dalam 

mengerahkan proses pembelajaran, membantu para pendidik untuk mencapai 

CP (Capaian Pembelajaran), serta menjadi alat evaluasi pembelajaran. sebagai 

petunjuk sekaligus pedoman guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

b. Bagi peserta didik 

Penelitian tindakan ini diharapkan dapat mendorong peserta didik pada 

fasenya mengembangkan kompetensi dan menggali potensi yang ada pada diri 

masing-masing yang sesuai dengan karakter peserta didik serta menigkatkan 

kualitas pemebelajaran secara mandiri. Dengan pengembangan modul ajar ini 

peserta didik dapat belajar lebih mendalam, bermakna, tidak terburu-buru dan 

menyenangkan. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini jelas akan sangat bermanfaat bagi peneliti sebagai calon 

guru, karena dapat mengetahui berbagai permasalahan yang terjadi di dunia 

mengajar dan mengetahui apa yang harus dilakukan untuk mengembangkan 

modul ajar yang akan menjadi bahan ajar sebagai salah satu perangkat 

pembelajaran. 
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